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PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, GROWTH, MEDIA 
EXPOSURE, DAN UMUR PERUSAHAAN TERHADAP 
PENGUNGKAPAN COORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 
(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Di BEI Tahun 2013-2015) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profibilitas, likuiditas, 
growth, media exposure, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan 
coorporate social responsibility (CSR). Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2015. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
dengan jumlah sampel 78 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015. Analisis data menggunakan analisis linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan coorporate social responsibility (CSR), sedangkan 
likuiditas, growth, media exposure, dan umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapancoorporate social responsibility (CSR). 
Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Growth, Media Exposure, Umur 
Perusahaan dan Coorporate Social Responsibility (CSR).
Abstract 
The purposes of this study is to examine the effect of profitabilitty, 
liquidity, growth, media exposure, and firm age to corporate social responsibility 
(CSR). The population of this study is manufacturing companies listed in 
Indonesian Stock Exchange (IDX) in 2013-2015. 
Sample were taken using purposive sampling method. The number of 
samples are 78 of manufacturing companis listed at BEI period of 2013-2015. 
Analyzed using multiple linear regression method. 
The result of the research show that the profitability of the company effect 
on corporate social responsibility (CSR), while the liquidity, growth, media 
exposure, and firm age does not effect on corporate social responsibility (CSR). 
Keyword: Profitability, Liquidity, Growth, Media Exposure, Firm Age and 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
1. PENDAHULUAN
Berdirinya sebuah organisasi atau perusahaan tidak terlepas dari pihak-
pihak yang memangku kepentingan (stakeholder) dalam segala aspek 
operasional perusahaan, yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 
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lingkungan. Seiring berkembangnya jaman, peran perusahaan bagi masyarakat 
dalam kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan semakin menjadi 
perhatian. Perusahaan dituntut untuk tidak hanya bertanggung jawab atas 
aspek keuangan/ekonomi saja melainkan juga dituntut untuk memenuhi 
tanggung jawab pada aspek sosial dan lingkungan. 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang biasa disebut Coorporate 
Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk kepedulian perusahaan 
terhadap masyarakat. Perusahaan dihadapkan pada kenyataan, bahwa 
walaupun tujuan utamanya mencari keuntungan, namun tidak dapat dilepaskan 
dari masyarakat. Diharapkan dengan penerapan CSR maka perusahaan akan 
dapat melangsungkan usahanya dalam jangka panjang (Gunawan dan 
Suhartini, 2008 dalam Ekowati dkk, 2014).  
Harapan tentang peran tanggung jawab bisnis di masyarakat meningkat 
dan baru-baru ini penelitian tentang tanggung jawab sosial menunjukkan 
bahwa telah terjadi perkembangan dari berbagai instrumen yang bertujuan 
untuk meningkatkan, mengevaluasi dan mengkomunikasikan praktek 
tanggung jawab sosial (Golob dan Bartlett, 2007 dalam Lungu etal 2011). 
Peraturan mengenai pelaksanaan CSR di Indonesiatelah  tertuang 
dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74, yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang atau 
yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan. Selain itu, UU No. 40 Tahun 2007 pasal 1 ayat 3, 
menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen 
perseroan, untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, 
guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 
bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 
umumnya. 
Tanggung jawab sosial dan lingkungan juga diatur dalam pasal 15 ayat 
b  Nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal, yang menyataan bahwa 
setiap penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, 
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seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai norma, dan budaya masyarakat 
setempat. 
Aturan lebih tegas juga terdapat pada Undang-Undang Penanaman 
Modal (UUPM) dalam pasal 15 huruf b yang menyatakan bahwa setiap 
penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggug jawab sosialperusahaan. 
Jika tidak, maka dapat dikenai sanksi mulai dari peringatan tertulis, 
pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas 
penanaman modal, atau pencabutab kegiatan usaha dan/atau fasilitas 
penanaman modal (pasal 34 ayat (1) UU PM). 
Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan 
dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan dan bukan lagi dilihat sebagai 
sarana biaya (cost centre) melainkan sebagai sarana meraih keuntungan (profit 
centre). Program CSR juga merupakan komitmen perusahaan untuk 
mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development). Disisi lain masyarakat mempertanyakan apakah perusahaan 
yang berorientasi pada usaha memaksimalisasi keuntungan-keuntungan 
ekonomis memiliki komitmen moral untuk mendistribusi keuntungan-
keuntungannya dalam membangun masyarakat lokal, karena seiring waktu 
masyarakat tak sekedar menuntut perusahaan untuk menyediakan barang dan 
jasa yang diperlukan, melainkan juga menuntut untuk bertanggung jawab 
sosial (Rindawati dan Asyik, 2015). Perusahaan akan mengeluarkan sejumlah 
biaya untuk melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosialnya sehingga 
mengurangi pendapatan dalam perusahaan. Tetapi seiring berjalannya waktu, 
perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosial akan menghasilkan 
loyalitas konsumen yang lebih besar terutama dalam hal produk-produk yang 
bersifat ramah lingkungan. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Ekowati, dkk (2014).Hal yang membedakan antara penelitian sekarang dengan 
penelitian tersebut yaitu variabel yang digunakan, dan tahun (periode) sampel 
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu profitabilitas, 
likuiditas, growth, media exposure, umur perusahaan dan CSR. Sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Ekowati, dkk (2014), variabel penelitiannya, 
yaitu profitabilitas, likuiditas, growth, media exposure, dan CSR. Jadi 
penelitian sekarang menambahkan satu variabel yaitu umur perusahaan. 
Periode sampel yang membedakan penelitian Ekowati, dkk (2014) dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur tahun 2013-2015.Perusahaan manufaktur tersebut terdaftar di BEI 
dan mempublikasikan laporan tahunan dengan periode 2013-2015.Sedangkan 
sampel penelitian yang dilakukan Ekowati, dkk (2014), yaitu perusahaan yang 
mempublikasikan laporan tahunan dengan periode yang berakhir pada 31 
Desember 2010-2012. 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, yaitu untuk 
mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas,grwoth, media exposure, 
danumur perusahaan sebagai variabel bebas terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel terikat. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis, sedangkan sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan corporate social 
responbility perusahaan manufaktur periode 2013-2015 yang dipublikasikan 
di Bursa Efek Indonesia.  
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010: 117). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2010: 118). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
menyediakan data yang dibutuhkan dan memenuhi kriteria pengambilan 
sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
teknik sampel purposive yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu. Tujuan penggunaan sampel purposive adalah untuk mendapatkan 
sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
2.3 Data dan Sumber Data 
Penelitain ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang didapat dan disimpan oleh orang lain yang biasanya 
merupakan data masa lalu atau historikal. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan  metode dokumentasi, yaitu 
pengumpulan data yang diperoleh melalui pencatatan dari buku atau literatur 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Data tersebut diperoleh dari laporan 
tahunan dan laporan corporate social responbility perusahaan manufaktur 
dengan tahun yang berakhir 31 Desember yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2013-2015. Adapun data-data dalam penelitian ini 
diperoleh dari sumber sekunder Indonesian Capital Market  Directory 
(ICMD) dan website resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 
2.4 Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional 
2.4.1 Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan rasio Return On Total Asset (ROA). Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 
aset tertentu. Rumusnya sebagai berikut: 
2.4.2 Likuiditas 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Mengukur tingkat likuiditas dalam penelitian 
ini dengan rasio lancar (current ratio/CR). Rumusnya sebagai berikut: 
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Rasio Lancar = 
2.4.3 Growth 
Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 
pertumbuhan penjualan perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan perusahaan adalah : 
Keterangan : 
: Penjualan bersih (net sales) periode tahun berjalan 
 :  Penjualan bersih (net sales) periode tahun sebelumnya 
2.4.4 Media Exposure 
Penelitian ini mengukur media exposure melalui website dengan 
variabel dummy, yaitu memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang 
mengungkapkan kegiatan CSR di website resmi perusahaan. Memberikan 
nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di website 
resmi perusahaan. 
2.4.5 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan 
mampu bersaing.  Perhitungan umur perusahaan dilakukan dengan 
menggunakan rumus: 
Umur perusahaan = Tahun ke-n (tahun awal berdiri) 
2.4.6 Metode Analaisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 
(Multiple Linier Regression Method). Analisis ini digunakan untuk 
menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, uji asumsi 
klasik harus dilakukan terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil regresi yang 
baik. Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis ini 
adalah: 
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CSR = α + β1PF + β2Lk + β3Gr + β4MEx+ β5UmP + ε 
Keterangan: 
CSR = Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
α  = Konstanta 
β1PF = Profitabilitas 
β2Lk = Likuiditas 
β3Gr = Growth 
β4MEx = Media Exposure 
β5UmP = Umur Perusahaan 
ε = Error term. 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari goodness of fit nya. Secara statistik, dapat diukur dari uji simultan 
(uji F), nilai koefisien determinansi (R
2
) dan uji parsial (uji t).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil olahan data dapat diketahui bahwa nilai 
kolomogorov smirnov z sebesar ,741 dengan nilai p-value sebesar 0,642. 
Kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut adalah nilai probabilitas 0,642 > 
0,05; sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini 
adalah normal. 
3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 
0,1 sehingga dapat disimpulkan hubungan linear di antara varabel-variabel 
bebas dalam model regresi tidak mengandung multikolinearitas. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitasdalam penelitian ini menggunakan uji 
Gletser. Ketentuan dalam pengujian Gletser yaitu jika probabilitas < 0,05 
maka terjadi heteroskedastisitas dan jika probabilitas > 0,05 maka tidak 
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terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Profitabilitas 0,211 Tidak Terkena Heteroskedastisitas 
Likuiditas 0,553 Tidak Terkena Heteroskedastisitas 
Growth 0,741 Tidak Terkena Heteroskedastisitas 
Media Exposure 0,131 Tidak Terkena Heteroskedastisitas 
Umur Perusahaan 0,827 Tidak Terkena Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2017 
Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05; sehingga 
menunjukan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi yang sudah dilakukan dapat 
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  yaitu 0,648 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ada masalah autokorelasi. 
3.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Tabel 2. Hasil Uji T 
Variabel Signifikansi Kesimpulan 
Profitabilitas 3,156 0,002 Berpengaruh 
Likuiditas 0,748 0,457 Tidak Berpengaruh 
Growth 0,226 0,821 Tidak Berpengaruh 
Media Exposure 1,021 0,311 Tidak Berpengaruh 
Umur Perusahaan -0,943 0,349 Tidak Berpengaruh 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2017 
Dari hasil uji t diatas diketahui bahwa: 
3.2.1 Profitabilitas 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikan statistik t untuk 
variabel profitabilitas sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan H1 




Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikan statistik t untuk 
variabel likuiditas sebesar 0,457 < 0,05. Maka dapat disimpulkan H2 ditolak, 
hal ini menunjukan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR  
3.2.3 Growth  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikan statistik t untuk 
variabel growth sebesar 0,821 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H3 ditolak, hal 
ini menunjukan growth tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
3.2.4 Media Exposure  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikan statistik t untuk 
variabel media exposure sebesar 0,311 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H4 
ditolak, hal ini menunjukan media exposure tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
3.2.5 Umur Perusahaan  
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikan statistik t untuk 
variabel umur perusahaan sebesar 0,394 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H5 
ditolak, hal ini menunjukan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 
Tingkat profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan rasio Return On Total Asset (ROA). Berdasarkan uji t, 
profitabilitas memiliki tingkat signifikansi  0,002 < 0,05; maka H1 diterima. 
Hal ini mengandung arti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
3.3.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan CSR 
Mengukur tingkat likuiditas dalam penelitian ini dengan rasio lancar 
(current ratio/CR). Berdasarkan uji t, likuiditas memiliki tingkat signifikansi  
0,457 > 0,05; maka H2 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
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3.3.3 Pengaruh Growth Terhadap Pengungkapan CSR 
Berdasarkan uji t, growth yang diukur dengan pertumbuhan penjualan 
perusahaan memiliki tingkat signifikansi 0,821 > 0,05; maka H3 ditolak. Hal 
ini mengandung arti bahwa growth tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. 
3.3.4 Pengaruh Media Exposure Terhadap Pengungkapan CSR 
Berdasarkan Uji t, Media Exposure diukurmelalui website dengan 
variabel dummy, yaitu memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang 
mengungkapkan kegiatan CSR di website resmi perusahaan. Memberikan 
nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di website 
resmi perusahaan. media exposure memiliki nilai signifikansi 0,311 > 0,05; 
Maka H4 ditolak, hal ini menunjukan media exposure tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. 
3.3.5 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 
Berdasarkan Uji t, umur perusahaan diukur menggunakan tanggal 
pertama kali perusahaan berdiri sampai dengan akhir dari periode penelitian 
dengan satuan tahun. Umur perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,349 > 
0,05; maka H5 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
4 PENUTUP 
4.1. Simpulan 
Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah 
dilakukan terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan yaitu profitabilitas, likuiditas, growth, media 
exposure dan umur perusahaan dengan simpulan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhaap pengungkapan CSR sedangkan likuiditas, growth, media 
exposure dan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. 
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4.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang perlu 
disempurnakan di waktu yang akan datang, antara lain: 
a. Tahun periode penelitian hanya selama tiga tahun yaitu 2013 sampai 2015,
sehingga sampel yang diperoleh relatif sedikit yaitu hanya 78 dari 548
perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI.
b. Populasi penelitian yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan
manufaktur sehingga hasil penelitian belum mewakili secara keseluruhan.
4.3. Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam 
penelitian, sehingga saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah periode penelitian
yang akan digunakan.
b. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan perusahaan yang
diteliti agar dapat mewakili secara keseluruhan hasil penelitian.
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